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Info Artikel Abstrak
Masuk: Kabupaten Katingan menjadi salah satu kabupaten yang potensial mengalami kejadian
25 April 2024 karhutla. Pada tahun 2023 luas karhutla mencapai 8.945, 8 ha. Tujuan pelaksanaan
Diterima: penelitian ini yaitu untuk memberikan gambaran mengenai sebaran titik panas yang
29 April 2024 dapat dijadikan sebagai acuan dalam menyusun berbagai kebijakan atau strategi dalam
Diterbitkan: penanggulangan bencana melalui teknologi penginderaan jauh dengan pemantauan
01 Mei 2024 titik panas. Penelitian ini diawali dengan metode studi kepustakaan untuk melengkapi
data-data yang diperlukan kemudian dilakukan pengolah data dengan teknik analisis
Kata Kunci: spasial. Hasil analisis data menunjukkan bahwa titik panas di Kabupaten Katingan
Titik Panas pada periode tahun 2019 hingga tahun 2023 paling sering terjadi pada tahun 2019
Kebakaran yakni 649 titik panas dan jumlah titik paling sedikit yaitu tahun 2021 sebanyak 31 titik
Katingan panas. Kecamatan Katingan Kuala memiliki titik panas paling banyak yaitu 402 titik

panas dan kecamatan yang memiliki jumlah titik panas yang lebih sedikit jika
dipadankan dengan kecamatan lainnya yaitu Kecamatan Bukit Raya dengan 3 titik
panas. Adapun upaya mitigasi dalam bencana ini dapat dilakukan melalui kegiatan
preventif dan represif yang meliputi pemantauan, pengawasan, penanggulangan
hingga pencegahan terjadinya bencana karhutla.

PENDAHULUAN

Tinjauan tahunan menunjukkan bahwa intensitas kebakaran hutan dan lahan mengalami perbedaan. Berdasarkan teori,
bencana kebakaran termasuk karhutla dapat terjadi karena dipengaruhi oleh 3 unsur utama yaitu adanya bahan bakar,
oksigen dan panas (Subiyanto, 2020). Bencana kebakatan hutan dan lahan merupakan bencana yang memberikan
ancaman bagi masyarakat dan memberi pengaruh pada berbagai aspek kehidupan masyarakat, bangsa dan negara
(Wibowo, 2019). Pengaruh yang ditimbulkan dari kejadian kebakaran hutan dan lahan menyebabkan terjadinya gangguan
terhadap aspek kesehatan, pendidikan, ekonomi, mobilitas hingga transportasi (Faradiba, 2024). Peristiwa dan kejadian
karhutla di negara Indonesia telah menjadi salah satu bencana yang menjadi masalah karena mempengaruhi kehidupan
masyarakat di negara tetangga yang berdekatan dengan Indonesia sehingga tidak hanya menjadi permasalahan lokal tetapi
juga menjadi masalah bagi masyarakat dunia (Kumalawati et al., 2019). Tingginya risiko terjadinya karhutla di Indonesia
disebabkan karena Indonesia merupakan negara dua musim yaitu hujan dan kemarau dimana pada musim kemarau dengan
keadaan cuaca yang kering menyebabkan terjadinya penurunan kandungan air secara drastis begitupun dengan permukaan
air sehingga rentan mengalami kebakaran (Wahyudi, 2021).

Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki potensi tinggi mengalami karhutla adalah Kalimantan Tengah yakni
Kabupaten Katingan. Oleh sebab itu fokus kajian ini akan dilakukan pada daerah Kabupaten Katingan yang mengalami
tingkat kebakaran hutan yang termasuk tinggi seperti pada tahun 2023 luas kebakaran hutan dan lahannya mencapai
8.945, 58 ha. Kabupaten dengan potensi kebakaran yang tinggi memerlukan langkah mitigasi dan adaptasi yang cepat
untuk meminimalisir dampak negatif yang akan terjadi (Kumalawati et al., 2023).

Mitigasi dan adaptasi yang dapat dilakukan untuk bencana kebakaran dapat dilakukan melalui informasi sebaran titik
panas (Kumalawati et al., 2021). Pencegahan dini yang memungkinkan untuk mencegah dan meminimalisir terjadinya
kebakaran hutan dan lahan adalah dengan memantau titik panas yang menunjukkan rawan bencana karhutla (Simanjuntak
& Khaira, 2021). Indikator dalam memantau terjadinya kebakaran lahan dapat dilakukan dengan membandingkan
suhunya dengan tempat lain disekitarnya yakni dengan menggunakan pemantauan titik panas (hotspot) (Putra et al., 2019).
Pemantauan titik panas dilakukan dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh salah satunya dengan
menggunakan citra MODIS yang menggunkan Satelit Aqua/Terra (Hidayat et al., 2020; Putra et al., 2019). Penginderaaan
jauh merupakan teknologi yang memungkinkan untuk diperoleh informasi tentang suatu fenomena dan objek pada
permukaan bumi tanpa melalui kontak secara langsung. Titik panas adalah indikator kejadian karhutla yang diperoleh

© CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page - 5




Gudang Jurnal Multidisiplin llImu E-1SSN : 2988-5760

dari rekaman sensor MODIS (Rezainy et al., 2020). Informasi dari data sebaran titik panas dapat dilihat dengan suhu
tertinggi pada setiap kawasan kebakaran hutan dan lahan (Khairani & Sutoyo, 2020). Nilai suhu yang diterima didapatkan
dari tingkat kecerahan atau brightness temperature yang diterima oleh sensor satelit. Adapun batasan tingkat suhu yang
dapat ditangkap saat suhu piksel mencapai > 330 K (Trestiyan & Rozigin, 2022). Titik panas yang semakin banyak
terpantau dalam satelit mencermikan tingginya potensi kebakaran yang dapat terjadi pada suatu daerah (Kusumastuti et
al., 2022; Saputra et al., 2021). Akan tetapi, saat tidak dilakukan analisis dan interpretasi yang lebih lanjut terkait titik
panas dalam upaya mitigasi bencana maka informasi yang diperoleh akan sangat sedikit (Aisyah et al., 2021).

Pembahasan dalam kajian tentang sebaran titik panas dengan teknologi penginderaan jauh di Kabupaten Katingan ini
memiliki tujuan agar memberikan suatu gambaran dan informasi tentang kondisi titik panas dalam periode 5 tahun yaitu
antara tahun 2019-2023 dan untuk mengetahui kecamatan mana yang memiliki potensi kebakaran tertinggi serta
bagaimana tutupan lahannya. Sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam menyusun berbagai kebijakan atau strategi
dalam penanggulangan bencana untuk meminimalisir segala dampak negatif yang akan ditimbulkan oleh bencana
tersebut. Oleh karena itu, analisis dalam penelitian ini penting untuk dilaksanakan, peran semua pihak termasuk
pemerintah dan masyarakat sangat sentral dalam menjalankan usaha.

METODE
Lokasi Penelitian
Pemantauan titik panas pada penelitian ini berlokasi Provinsi Kalimantan Tengah tepatnya di Kabupaten
Katingan yang secara geografis berada pada 1°14'4,9" LU - 3°11'14,72" LS dan 112°39'59" BT - 112°41'47" BT. Katingan
mempunyai wilayah dengan luas 20.382,26 km2 yang terbagi kedalam 13 Kecamatan yaitu Bukit Raya, Kamipang,
Katingan Hilir, Katingan Hulu, Katingan Kuala, Katingan Tengah, Marikit, Mendawai, Petak Malai, Pulau Malan,
Senaman Mantikei, Tasik Payawan dan Tewang Sangalang Garing.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Teknik Pengumpulan Data

Tahapan dalam pengumpulan data dimulai sedari menyiapkan peralatan dan bahan-bahan yang akan
dipergunakan. Pada penelitian ini digunakan aplikasi perangkat lunak Microsoft Excel dan Arcgis 10.5. Data yang
digunakan yaitu data titik panas NASA MODIS Aqua/ Terra Kabupaten Katingan tahun 2019-2023 yang diperoleh dari
Situs SiPongi KLHK sedangkan data RBI SHP batas administrasi diperoleh dari Situs Ina Geoportal.

Pengolahan dan Analisis Data

Penelitian ini diawali dengan metode studi kepustakaan untuk mencari dan melengkapi data-data yang
diperlukan kemudian dilakukan pengolahan data. Tahapan pengolahan data dilakukan dengan pengunduhan dalam format
XISX (excel) data pada situs SiPongi KLHK kemudian diinput kedalam Arcgis dengan menggunakan Fitur Add XY data
dan menggunakan sistem koordinat proyeksi WGS 1984 sehingga memunculkan data titik panas yang dibutuhkan.
Adapun metode analisis data dilakukan melalui analisis spasial. Menurut Kumalawati (2021) analisis spasial digunakan
agar diperoleh gambaran sebaran dan pemetaan titik panas. Pada penelitian ini akan dilakukan analisis titik panas dalam
kurun waktu tahun 2019 hingga tahun 2023 yang selanjutnya dianalisis sebarannya menurut wilayah yang terdiri dari 13
Kecamatan di Kabupaten Katingan. Setelah hasil analisis didapatkan maka langkah selanjutnya adalah dengan melakukan
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kajian untuk menyusun strategi yang tepat dan efektif untuk kegiatan mitigasi ataupun penanggulangan bencana karhutla
di Provinsi Kalimantan Tengah khususnya di Kabupaten Katingan.

Tabel 1. Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Alat Sumber Data
Jumlah dan Sebaran  Arcgis 10.8 dan RBI (Ina-Geoortal), Titik panas citra NASA
Titik panas titik panas Microsoft Excel MODIS Aqua/Terra (SiPongi KLHK),
Tutupan lahan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Jumlah Titik Panas Kabupaten Katingan
KECAMATAN TAHUN
2019 2020 2021 2022 2023
Kec. Bukit Raya 0 0 0 1 2
Kec. Kamipang 99 5 3 1 56
Kec. Katingan Hilir 27 1 1 1 35
Kec. Katingan Hulu 29 10 11 7 31
Kec. Katingan Kuala 285 1 1 0 115
Kec. Katingan Tengah 12 4 1 15 82
Kec. Marikit 20 12 3 5 42
Kec. Mendawai 26 0 0 9 44
Kec. Petak Malai 0 2 21
Kec. Pulau Malan 0 4 32
Kec. Senaman Mantikei 32 18 10 1 35
Kec. Tasik Payawan 98 1 0 0 10
Kec. Tewang Sangalang Garing 14 2 1 0 58
Total 649 58 31 46 563

Persebaran Titik Panas Menurut Tahun

Hasil analisis dan pengolahan data menunjukkan bahwa titik panas dengan frekuensi tertingga terjadi pada tahun
2019 yaitu sebanyak 649 titik kemudian frekuensi terbanyak kedua terjadi pada tahun 2023 dengan jumlah 563 titik panas
dan diikuti oleh tahun 2020 sebanyak 58 titik panas, tahun 2022 sebanyak 46 titik dan terakhir dengan jumlah titik paling
sedikit yaitu tahun 2021 sebanyak 31 titik panas. Setiap tahunnya terjadi perubahan jumlah dan sebaran titik hotspot
karena dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk faktor alam dan faktor antropogenik.
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Gambar 2. Peta Persebaran Titik Panas di Kabupaten Katingan Tahun 2019
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Gambar 4.

Peta Persebaran Titik Panas di Kabupaten Katingan Tahun 2021
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Gambar 5. Peta Persebaran Titik Panas di Kabupaten Katingan Tahun 2022
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Gambar 6. Peta Persebaran Titik Panas di Kabupaten Katingan Tahun 2023

Frekuensi sebaran Titik Panas Menurut Kecamatan

Frekuesnsi Hotspot Menurut Data NASA MODIS
Aqua/Terra di Kabupaten Katingan Tahun 2019-2023
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Grafik 1. Frekuensi Titik Panas Kabupaten Katingan Berdasarkan Tahun dan Kecamatan

(c) CC Attribution-ShareAlike 4.0 License.

Page - 9



Gudang Jurnal Multidisiplin limu

E-ISSN : 2988-5760

Berdasarkan analisis sebaran titik panas pada setiap kecamatan di Kabupaten Katingan, kecamatan dengan
jumlah titik panas paling banyak berada di Kecamatan Katingan Kuala sebanyak 402 titik panas, Kecamatan Kamipang
sebanyak 164 titik panas, Kecamatan Katingan Tengah sebanyak 114 titik panas, Kecamatan Tasik Payawan sebanyak
109 titik panas, Kecamatan Senaman Mantikei sebanyak 96 titik panas, Kecamatan Katingan Hulu sebanyak 88 titik
panas, Kecamatan Marikit sebanyak 82 titik panas, Kecamatan Mendawai sebanyak 79 titik panas, Kecamatan Tewang
Sangalang Garing sebanyak 75 titik panas, Kecamatan Katingan Hilir sebanyak 65 titik panas. Adapun kecamatan yang
memiliki jumlah titik panas dengan frekuensi rendah atau yang lebih sedikit dibandingkan di kecamatan lainnya yaitu
Kecamatan Pulau Malan sebanyak 47 titik panas, Kecamatan Petak Malai sebanyak 23 titik panas dan Kecamatan Bukit
Raya dengan jumlah titik panas paling sedikit yaitu sebanyak 3 titik panas.
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Gambar 6. Peta Persebaran Titik Panas di Kabupaten Katingan Pada Setiap Kecamatan Tahun 2019-2023

Tingginya frekuensi atau jumlah titik panas di sejumlah Kecamatan di Kalimantan Tengah khususnya pada Kecamatan
yang berada pada bagian selatan Kabupaten Katingan seperti Kecamatan Katingan Kuala, Kecamatan Kamipang,
Kecamatan Tasik Payawan dan Kecamatan Mendawai dipengaruhi oleh keberadaan lahan gambut yang tebal dan luas.
Selain itu, faktor alam seperti tinggi rendahnya curah hujan juga mempengaruhi titik panas pada wilayah Kabupaten
Katingan. Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu dimana kecenderungan terhadap titik panas dipengaruhi oleh
parameter curah hujan, kecepatan angin, suhu dan kelembapan (Dicelebica et al., 2022; Rossa, 2021; Rozi et al., 2020;

Saharjo & Nugraha, 2022).
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Gambar 7. Peta Persebaran Titik Panas Pada Tutupan Lahan di Kabupaten Katingan Tahun 2019-2023
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Secara umum, titik panas di Kabupaten Katingan tersebar diberbagai wilayah tutupan lahan pada bagian selatan,
barat, timur dan paling sedikit terjadi di wilayah utara Kabupaten Katingan yakni pada tutupan lahan Hutan Lahan Kering
Primer. Setiap penggunaan lahan memiliki frekuensi jumlah titik panas yang berbeda-beda.

Mitigasi Kebakaran Hutan dan Lahan (Karhutla)

Setelah pemetaan sebaran titik panas dilakukan akan diperoleh informasi terkait daerah-daerah yang rawan ataupun
rentan mengalami dan terdampak bencana kebakaran hutan dan lahan. Pemetaan ini dapat memberikan membatu para
pemangku kepentingan dalam menyusun strategi yang tepat dan mampu menentukan wilayah-wilayah prioritas sehingga
secara intensif dapat dilakukan upaya mitigasi melalui kegiatan preventif dan represif yang meliputi pemantauan,
pengawasan, penaggulangan hingga pencegahan terjadinya bencana karhutla (Muin & Rakuasa, 2023). Bentuk kegiatan
yang dapat dijalankan dalam upaya mitigasi bencana yaitu pencegahan, penanganan dan pemulihan (Budiana et al., 2023).
Pertama kegiatan pencegahan kebakaran dengan melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait bahaya karhutla dan
cara pencegahannya serta melakukan patroli dalam memantau titik potensial kebakaran. Kedua, dalam penanganan
kebakaran perlu dilakukan pembangunan dan pengembangan infrastruktur yang membantu dalam pemadaman apabila
terjadi kebakaran seperti akses jalan, pos pemadam kebakaran dan penampungan air. Ketiga, melakukan pemulihan dan
restorasi melalui kegiatan revegetasi dan rehabilitasi lahan misalnya melalui agroforestasi atau restorasi serta pemantauan
dan evaluasi berkala dalam upaya restorasi tersebut. Penaggulangan bencana karhutla dapat dilakukan melalui
penyusunan kebijakan pada tahan pencegahan ataupun penanganan yang secara tepat cepat, efisien dan efektif dan
mengkoordiasikan pelaksanaan dengan rencana terpadu dan menyeluruh (Anggraini & Agustian, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menurut frekuensi atau jumlah titik panas di Kabupaten Katingan dapat diambil
kesimpulan bahwa titik panas dengan frekuensi paling tinggi terjadi pada tahun 2019 dengan titik panas sebanyak 649
titik dan frekuensi paling sedikit terjadi pada tahun 2021 sebanyak 31 titik panas dalam periode 5 tahun yaitu selama
tahun 2019 hingga 2023. Adapun kecamatan dengan frekuensi titik panas tertinggi yaitu Kecamatan Katingan Kuala
sebanyak 402 titik panas dan kecamatan yang memiliki jumlah titik panas dengan frekuensi terendah dibandingkan
kecamatan lainnya yaitu sebanyak 3 titik panas adalah Kecamatan Bukit Raya. Titik panas ini tersebar pada berbagai jenis
tutupan lahan. Dalam upaya mitigasi bencana kebakaran hutan dan lahan, upaya mitigasi dapat dilaksanakan melalui
langkah-langka preventif dan represif dengan berbagai bentuk kegiatan yang dapat dilaksanakan yang meliputi
pencegahan, penanganan dan pemulihan.
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